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Abstract

Background: The reduction of stunting by 14% is one of the national targets which
refers to the National Action Plan to Accelerate the Reduction of Stunting (RAN
PASTI). The percentage of stunted babies in Bataan Village was 16.36%. This
percentage exceeds the stunting reduction target percentage. This service activity
aims to help prevent stunting in Bataan Village, Tenggarang District, Bondowoso
Regency by increasing mother's knowledge and creativity regarding children's
balanced nutritional needs according to their age based on my plate guidelines.
Method: Emotional Demonstration (Emo-Demo) to improve eating patterns
through the contents of my plate and continued with the cooking class as a form of
implementation. Results: There is a difference in the pre-test and post-test results
from the effects of emo-demo activities, namely 32% to 84%. In the cooking class
activity, the value of mother's creativity is 91.25%. Conclusion: Mother's
knowledge about a balanced nutritional diet increased after education was carried
out using the emo-demo method and the mother's creativity in serving food
according to the guidelines for the contents of my plate also reached the
predetermined targets.

Keywords: balanced nutrition, fill my plate, stunting, emo demo.

Abstrak

Latar Belakang: Penurunan stunting sebesar 14% menjadi salah satu target
nasional yang mengacu pada Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan
Stunting (RAN PAST]I). Persentase bayi stunting di Desa Bataan sebesar 16,36%.
Persentase tersebut melebihi persentase target penurunan stunting. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk membantu mencegah kejadian stunting di Desa
Bataan Kecamatan Tenggarang Kabupaten Bondowoso dengan meningkatkan
pengetahuan dan kreativitas ibu terkait kebutuhan gizi seimbang anak sesuai
dengan usianya berdasarkan pedoman isi piringku. Metode: Emotional
Demonstration (Emo-Demo) untuk memperbaiki pola makan melalui isi piringku
dan dilanjutkan dengan cooking class sebagai bentuk implementasi. Hasil:
Terdapat selisih hasil pre-test dan post-test dari hasil kegiatan emo demo, yakni
32% menjadi 84%. Pada kegiatan cooking class nilai kreativitas ibu sebesar
91,25%. Kesimpulan: Pengetahuan ibu mengenai pola makan gizi seimbang
mengalami peningkatan setelah dilakukannya edukasi menggunakan metode emo
demo serta kreativitas ibu dalam menghidangkan makanan sesuai dengan pedoman
isi piringku juga mencapai target yang telah ditentukan.

Kata kunci: gizi seimbang, isi piringku, stunting, demo emo

PENDAHULUAN

Pengertian kesehatan menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 merupakan
keadaan sehat baik secara fisik, mental, sosial, dan spiritual yang memungkinkan setiap orang
untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Kesehatan juga menjadi salah satu indikator
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dalam penilaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human Development Index (HDI).
Pembangunan kesehatan Indonesia periode 2020-2024 mengacu pada Peraturan Menteri
Kesehatan (PMK) Nomor 13 Tahun 2022 Tentang Perubahan Rencana Strategis Kementerian
Tahun 2020-2024, yaitu pencapaian target nasional tahun 2024 dan Sustainable Development
Goals (SDGs) tahun 2030 di bidang kesehatan. Salah satu target nasional yang dimaksud
adalah penurunan stunting sebesar 14% mengacu pada Rencana Aksi Nasional Percepatan
Penurunan Stunting (RAN PASTI) (1). Pada pencapaian target SDGs bidang kesehatan
terdapat Program Indonesia Sehat dengan 3 pilar antara lain, paradigma sehat, pelayanan
kesehatan, dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) (2). Suatu program dapat dijalankan
apabila telah dilakukan perencanaan program sebelumnya agar tujuan tersebut dapat tercapai.
Perencanaan kesehatan merupakan proses dalam merumuskan masalah yang terjadi dalam
masyarakat, menentukan kebutuhan dan sumber daya, menetapkan tujuan program, serta
menyusun langkah-langkah sebagi upaya mencapai tujuan yang diharapkan (3).

Beberapa faktor penyebab stunting yang ditemukan di Desa Bataan Kecamatan
Tenggarang Kabupaten Bondowoso, yaitu angka perokok di lingkungan ibu hamil sebesar
79,41%; inisiasi menyusu dini (IMD) sebesar 32,81%; rendahnya tingkat pengetahuan ibu
tentang Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) sebesar 62,96%; pemberian susu formula (sufor) pada
bagi sebesar 40%; pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak tepat sebesar
41,1%; dan presentase bayi stunting sebesar 16,36%. Permasalahan tersebut perlu diatasi
dengan membuat program kesehatan yang sesuai dengan sumber daya di Desa Bataan.

Upaya pemecahan masalah di Desa Bataan ini merupakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat oleh dosen Prodi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember yang
membutuhkan peran masyarakat selama proses pelaksanaan kegiatan. Tujuan dalam kegiatan
ini membantu mencegah kejadian stunting di Desa Bataan Kecamatan Tenggarang Kabupaten
Bondowoso dengan meningkatkan pengetahuan dan kreativitas ibu tentang kebutuhan gizi
anak sesuai dengan usianya berdasarkan pedoman isi piringku dan modul emo-demo.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan
Agustus 2022 kepada ibu hamil dengan usia kehamilan <6 bulan, ibu balita, dan ibu baduta.
Proses kegiatan diawali dengan yel-yel Emo-Demo, penyusunan menu makan ibu, pemaparan
piring ibu rumpi dan ibu sri, serta edukasi terkait isi piringku. Kegiatan ini akan berlanjut pada
kegiatan cooking class sebagai bentuk praktik Isi Piringku pada Emo-Demo.

Cooking class diawali dengan pembagian kelompok yang berisi 2 orang setiap
kelompok. Kegiatan selanjutnya adalah senam isi piringku, lalu peserta memporsikan isi
piringku dengan baik dan benar. Pada akhir kegiatan, pemorsian makanan akan dinilai oleh
juri.

Proses evaluasi kegiatan perbaiki pola makan dengan isi piringku (emo-demo) diketahui
dari hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada sasaran. Pre-test dan post-test
tersebut akan menilai tingkat pengetahuan ibu terkait isi piringku. Pada kegiatan cooking class
proses evaluasi dilakukan dengan menilai kesesuaian hasil masakan dengan isi piringku.
Kriteria penilaian yang digunakan meliputi ketepatan menghidangkan makanan sesuai
pedoman isi piringku, rasa, tampilan kreativitas), dan higiene.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbaiki Pola Makan Melalui Isi Piringku

Kegiatan Perbaiki Pola Makan Melalui Isi Piringku merupakan kegiatan dengan metode
emotional demonstration (Emo-Demo). Metode Emo-Demo merupakan bentuk pendekatan
kepada masyarakat dalam pemberian edukasi yang mengacu pada teori Beaviour Centered
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Design (BCD). Metode tersebut juga termasuk dalam strategi komunikasi perubahan perilaku
yang menggunakan penggabungan behaviour communication. Behaviour communication
merupakan proses interaktif yang bertujuan mencapai perubahan perilaku positif antara
individu, kelompok, maupun masyarakat(4).

Sasaran kegiatan ini merupakan ibu hamil, ibu baduta, dan ibu balita yang mampu
menjamin gizi serta pertumbuhan dan perkembangan anak. Gizi yang baik bagi anak sangat
dipengaruhi oleh pengetahuan yang baik dari ibu dalam pemilihan makanan bergizi serta
seimbang(5). Pada awal kegiatan, sasaran diminta mengisi lembar pre-test yang dilanjutkan
melakukan yel-yel rumpi sehat seperti Emo-Demo pada umumnya dan pembentukan
kelompok. Lalu sasaran diminta memberikan gambaran pemberian makan pada anak
menggunakan alat peraga kartu piring yang kemudian dipresentasikan hasilnya, selanjutnya
terdapat pemaparan materi dengan diawali pedoman isi piringku.

Gambar 1. Kegiatan Perbaiki Pola Makan Melalui Isi

Terdapat pesan pada pedoman isi piringku, yaitu dalam satu piring terdiri atas 50% buah
serta sayur, sedangkan 50% lainnya terdiri atas karbohidrat dan protein (6). Pada setengah
piring lebih spesifik dapat dijelaskan berisi 2/3 makanan pokok dan 1/3 berisi lauk pauk, serta
setengah piring lainnya terdiri atas 2/3 sayuran dan 1/3 buah-buahan (7). Ibu sasaran juga
dianjurkan untuk membatasi konsumsi gula maksimal 4 sendok makan, garam 1 sendok teh,
dan lemak/minyak sebanyak 5 sendok makan per harinya (8). Media emo demo dan visualisasi
“isi piringku” yang digunakan sangat membantu pemahaman peserta terhadap materi yang
diberikan. Berikut beberapa media emo-demo yang digunakan dalam kegiatan pengabdian
kepada Masyarakat:

PIRING BENAR PIRING SALAH

Gambar 2. Media emo demo dan visualisasi “isi piringku”

Selanjutnya sasaran akan diajak bermain permainan Ibu Sri serta Ibu Rumpi. Ibu Rumpi
akan menunjukkan gambaran piring makan dengan proporsi nasi lebih banyak daripada lauk
pauk serta sayuran, sedangkan Ibu Sri menunjukkan piring dengan proporsi makanan pokok,
lauk, serta sayuran yang lebih beragam serta seimbang. Tujuan dari permainan ini adalah agar
sasaran lebih memahami gambaran pemberian porsi makan pada anak. Pada akhir kegiatan,
sasaran akan diberikan booklet dan pengisian lembar post-test. Tujuan pemberian booklet

24

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember Tahun 2023



Prosiding Kolokium Pengabdian kepada Masyarakat

“Inovasi Pemberdayasan Masyarakat Menuju Masyarakat Maju dan Sehat di Wilayoh Pesisir, Perkebunan, dan Pertanian”
sebagai media informasi bagi sasaran yang lebih spesifik sehingga nantinya diharapkan dapat
berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan (4). Hasil dari pre-post test tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Pre-Post Test Kegiatan Perbaiki Pola Makan Melalui Isi Piringku
Peserta St hi Ty Selisih
Pre-Test Post-Test

Ibu Hamil, ibu baduta, dan ibu balita 32% 84% 52%

Tingkat pengetahuan sasaran berdasarkan tabel di atas diketahui meningkat dan telah
mencapai target capaian yaitu 80%. Presentase tersebut menunjukkan adanya perbedaan
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian edukasi. Hasil tersebut sesuai pada
penelitian terkait edukasi menggunakan metode emo demo pada peningkatan pengetahuan ibu
mengenai pemberian porsi makan anak (9). Penelitian lainnya juga menunjukkan hasil yang
sama Yaitu edukasi gizi dengan menggunakan emo demo dapat meningkatkan perilaku ibu
dalam pemberian makan balita gizi kurang (10). Pada pelaksanaannya terdapat beberapa
hambatan yang ditemui, seperti terdapat ibu baduta yang kurang memahami materi yang
diberikan karena harus menenangkan bayinya.

Kegiatan Cooking Class

Kegiatan cooking class merupakan kegiatan lanjutan dari emo demo dengan tujuan
untuk menilai pemahaman sasaran tentang pemenuhan gizi pada anak yang disajikan sesuai
dengan pedoman isi piringku. Kegiatan ini juga bertujuan sebagai bentuk implementasi materi
emo demo melalui praktik memasak dan pemorsian. Metode pembelajaran dengan praktik
langsung (demonstrasi) dapat membantu meningkatkan hasil belajar dan sasaran lebih mudah
mengimplementasikan materi yang didapat (11). Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
oleh Fajri et al., pada tahun 2020 yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan salah satu
komponen dasar perilaku kesehatan manusia, dengan semakin baik pengetahuan maka akan
semakin baik pula perilaku kesehatannya sehingga berdampak pada peningkatan derajat
kesehatan serta status kesehatan manusia (12).

Tema pada kegiatan ini yaitu, “Ibu Siap Menjadi Chef Andal dengan Isi Piringku”. Pada
kegiatan ini, sasaran akan menyajikan hasil masakan yang kemudian ditempatkan diatas piring
dengan porsi yang disesuaikan dengan pedoman isi piringku. Sasaran pada kegiatan ini
meliputi ibu hamil, ibu baduta, dan ibu balita dengan maksud ibu merupakan seseorang yang
berperan dalam memberikan dan menyediakan makanan untuk anak. Pemberian dan
penyediaan makanan untuk anak merupakan salah satu bentuk pola asuh makan yang
dilakukan oleh ibu sebagai interaksi yang dilakukan kepada anaknya (13).

Gambar 3. Kegiatan Cooking Class
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Pada akhir kegiatan terdapat sesi penilaian kesesuaian pemorsian makanan dengan isi piringku
yang dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 2. Penilaian Kelompok Kegiatan Cooking Class

_ Kelompok
Penilaian 1 5 3 4 5
Ketepatan 35 50 - 40 45
Penampilan 15 20 - 20 20
Higiene 30 30 - 30 30
Total 80 100 - 90 95
Rata-rata kreativitas 91,25%

Kriteria evaluasi pada kegiatan ini adalah sasaran (ibu) memiliki kreativitas sebesar 80%
dalam menghidangkan makanan sesuai dengan pedoman isi piringku. Pada tabel di atas,
kelompok 3 tidak mendapat hasil yang maksimal karena terdapat anggota yang tidak dapat
mengikuti hingga kahir. Presentase kreativitas dari ibu didapat sebesar 92,25%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kreativitas ibu telah mencapai target yang telah ditentukan.
Hambatan yang ditemui seperti tidak kondusifnya pelaksanaan kegiatan karena sasaran harus
menyiapkan bahan makanan sembari menggendong baduta atau balita, dan terdapat sasaran
yang tidak dapat mengikuti kegiatan tersebut karena terganggu dengan bau masakan serta
balita yang menangis.

KESIMPULAN

Tingkat pengetahuan ibu mengalami peningkatan setelah dilakukan edukasi
menggunakan metode emo demo. Tingkat kreativitas ibu dalam menghidangkan sesuai
pedoman isi piringku melalui kegiatan cooking class telah mencapai target yang telah
ditentukan. Saran kepada kepala desa dapat lebih memperhatikan kondisi masyarakat terutama
masalah kesehatan yang berpengaruh terhadap stunting. Selain itu, kepada masyarakat Desa
Bataan terutama ibu hamil, ibu baduta, serta ibu balita untuk rajin mengikuti posyandu agar
mendapatkan arahan tentang gizi kesehatan ibu dan anak.
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